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A. Latar Belakang

Gerakan dakwah adalah aktifitas penyampaian pé<éiyah kepada
mad’'u atau masyarakat, agar mereka dapat hidupaisdsmgan petunjuk
Allah SWT. Gerakan dakwah tarekat Qodiriyah wa &Nafpandiyah di desa
Ngroto telah di mulai sejak kurang lebih setengdiadh yang lalu. Ngroto
merupakan salah satu desa dari 13 desa yang astznditan Gubug. Ngroto
terkenal sebagai desa santri, terdapat dua pesab#@sar yaitu: pondok
pesantrerMiftah al-Hudi dan pondok pesantrddsminiyah serta beberapa
pondok kecil lainnya. Kedua pondok pesantren ternseblain sebagai pusat
pengajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning) judgunakan sebagai pusat
kegiatan Tarekat Qodiriyah wa NagsyabandiyaaRasarnya tarekat yang
ada di desa Ngroto tidak hanya Tarekat Qodiriyah Waqgsyabandiyah saja,
akan tetapi ada beberapa tarekat yang di ikuti blelerapa warga seperti
Sattariyah, Syadhiliyah, dll. Akan tetapi perkemipamya bisa dikatakan
tidak begitu signifikan seperti Tarekat Qodiriyala Nagsyabandiyah ini.
Faktor utama yang membuat Tarekat ini berkembasgtpedalah Kharisma
seorang Kyai yang memang telah diakui sebagaidgsa.

Kyai H. Masduri Damanhuri (w.2008 M) adalah seordygi yang
dinobatkan secara keturunan oleh warga. Beliauabdalrunan ke tujuh dari

Kyai Sirojuddin yangbabat (membuka pertamakali) pondok pesantren yang



ada di desa Ngroto. Karena itu ketika Kyai desahtenengikuti Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, maka sebagian besagawgang telah
mengakui beliau sebagai Kyai Kharismatik mengikyain

Kitab al-Lu’lu wal Marjan f-Managjibi as-Syekh Muhammad Ustman
al-Ishaqi sebuah biografi ringkabadrotussyekhal-Arif Billah Muhammad
Utsman al-Ishagi yang ditulis oleh H. ‘Abdl Ghhaffamar, Kyai H. Masduri
Damanhuri menceritakan masuknya Tarekat ini ke dgato. Sejak tahun
1936/1937 M banyak guru-guru tarekat yang berusagraasukkan tarekat ke
desa Ngroto, bahkan ada kyai yang menikah dengagawsgroto sendiri,
akan tetapi dia memutuskan untuk cerai karen tisahasil memasukkan
tarekatnya.

Pada Bulan Muharram tahun 1964 M/1386 d¢yekh Muhammad
Usman al-Ishagi pertama kali mengunjugi desa Ngba&isama kyai Muslih
untuk menghadirhaulnya Kyai Sirojuddin. Kemudian pada tahun 1966 M
untuk kedua kalinyssyekh Usman datang ke desa Ngroto, kyai Masduri
dipanggil ke rumah pamannya dapekhUsman menangis serta merangkul
kyai Masduri seraya mengatakan “sabarlah engkdawmMasduri! Sekarang
engkau telah menjadi kyai di desa Ngroto maka akan doakan semoga
engkau panjang umur”. Setelah 15 hari dari kepaangyekh Usman dari
Ngroto paman kyai Masduri meninggal dunia, dan Kysduri berkirim
surat kepada syekh Usman tentang kematian pamaRaga. akhirnya syekh
Usman membalas surat dari Kyai masduri yang bpdasntah untuk segera

datang berkunjung ke Surabaya.



Kyai Masduri mengatakan bahwa saat dia berkunjung Surabaya
beliau diBai'at dan diberi ijazahManaqib syekh‘Abd al-Qodir al-Jaelani
secara mutlak (Umar, 1989:12-160).

Setelah itu banyak jama’ah yang menjadi murid ByElsman dan
tersebarlah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyalesh Ngroto. Sejak saat
itulah Tarekat Qodiriyah wa Naqgsyabandiyah berkamgbdi desa Ngroto.
Diantara yang menjadikan tarekat ini berkembangatpesialah Pondok
Pesantren yang berdiri di bawah asuhan langsurgkylei Masduri saat itu.
Para pemuda dan bahkan orang tua desa Ngroto rénggiatan Pondok
yang memang dekat dengan masyarakat sekitar. Selamjadi santri di
pondok tersebut para pemuda ini juga ikut menyelmatiarekat ini dengan
kegiatan rutinannya sewelasan (Sebelasan)yaitu kegiatan pembacaan
managibyang diadakan secara rutin dan berkeliling di reéluRT di desa
Ngroto, acara yang dilaksanakan di langdamushola) setiap RT ini
melibatkan seluruh warga desa Ngroto yang bernmmeatgikutinya. Antusias
masyarakat pada saat itu hingga sekarang memagg tialam mengikuti
setiap acaramanagibyang dipimpin langsung oleh kyai Masduri.

Faktor yang menjadikan masyarakat antusias mengéedra ini
antara lain adalah pembacaa@anaqgibyang dianggap mempunyharokah
untuk setiap orang yang mendengarkannya. Disampingroses pembacaan
managib yang diadopsi langsung dari Surabaya, yaitu pefem bacaan

managiboleh santri dengan suara yang memang enak didexrgar



Sewelasarsebagai acara rutinan di desa Ngroto berjalan dalaktu
yang lama, sejak awal mula masuknya Tarekat Qadiri wa
Nagsyabandiyah sampai sekarang. Tahun 2008 asabalasandiganti
dengan acaraitulasan (tujuhbelasan). Masyarakat Ngroto mengangap acara
tersebut sebagai acara wajib yang harus didatBabkan setiap RT membuat
acaramanagib mandiri di setiap rumah warga yang dilaksanakanirsggu
satu kali dimana yang bertanggung Jawab adalahl&edpeuarga yang
ditempati sebagai tuan rumah. Acara ini sempabterkl dengan baik, yaitu
dengan meletakkan acara pada hari yang berbed& setiap RT yang
berbeda. Tujuannya adalah agar warga RT lain yammadksud mengikuti
bisa datang, artinya tidak bertabrakan dengan agmadaqibdi RT masing-
masing. Satu hal yang menarik sehubungan dengarbgoaanmanadib
adalah bahwananagibtidak hanya milik orang tua atau anggota tarelkg, s
akan tetapi di desa ini anak-anak kecil pun sudahbadengammanaqib
bahkan sudah hafal dan fasih melantunkannya.

Selain itu, ada yang berbeda antara tarekat yaagdadesa Ngroto
dengan tarekat-tarekat lainnya. Selain beranggotakam laki-laki, tarekat
ini juga beranggotakan kaum perempuan. Bahkan, roerketua jama’ah
Tarekat Qodiriyah wa Naqgsyabandiyah kabupater@yan A. Fakhruddin,
“dari 1798 jama’ah, 60%nya adalah jama’ah perempyama’ah laki-laki
mengadakankhususi pada hari kamis, sedangkan jama'ah perempuan

khususnya pada hari Senin untuk wilayah Ngroto.



Tarekat yang ada di desa ini bermuara pada Tar@kdiriyah wa
Nagsyabandiyah Sawah Pulo, Kedinding Lor Surab#ya Tarekatnya kyai
Ustman al-Ishagi. Kyai Ustman al-Ishagi adadiolifah' kyai Romly Tamim
Rejoso (wf. 1957), dari kyai Kholil kemudian dagak Hasbullah Al-Maduri
di Makkah, kyai Hasbullah dasiyekhAhmad Khotib.

Dalam konteks kehidupan sosial-religius masyarakigroto,
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah adalah salahisstitusi tarekat yang
mendapatkan apresiasi besar dari masyarakat. Bidikang memperkuat
pandangan ini adalah bahwa; Pertama, praktek ayarag mencirikan tarekat
ini meluas ke hampir seluruh penjuru desa Ngroto skkitarnya, mulai dari
praktek latihan spiritualrifyadlah) dan amalan-amalan kontemplatdzkir
jahr dansirr) di setiap masjid setelah melaksanakan shalatwaidu. Kedua,
sikap dan tindakanta'zim kepada paramursyid tarekat ini. Ketiga,
penghormatan makam-makam pararsyid

Penelitian difokuskan kepada aktivitas gerakan @dkwyang
dilakukan Tarekat Q odiriyah wa Nagsyabandiyahgyada di Desa Ngroto
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan Tahun 1984-2@aiéna beberapa
alasan;

Pertama Tarekat Qodiriyah wa  Nagsyabandiyah adalah-satu
satunya tarekat diantara beberapa tarekat di dgsatdNyang mempunyai
pengaruh kuat, dan dari desa Ngroto inilah kemudiarekat ini tersebar di

hampir seluruh wilayah Kabupaten Grobogan.

! Kholifah dalam terminologi tarekat adalah seorang muridgy@eh mencapai tarap
tertentu menurut ukuran normatif seoraygkh(guru spiritual tarekat) dan menjadi wakil dari
syekh.



Kedua, meskipun jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Naqsydhye
yang ada di Kabupaten Grobogan cukup banyak, n&abanyakan jama’ah
tidak mengetahui asal usul atau sejarah Tarekadiri@ah wa
Nagsyabandiyah yang ada di desa Ngroto kecamatamugGkabupaten
Grobogan.

Ketiga, dari beberapa literatur yang peneliti bsitsilah keéholifahan
tercatat bahwa kyai Musta’'in Romly menerim&lkelifaban dari kyai Romly
Tamim. Pada hal, pada saat kyai Romly wafat, kyastein masih berusia
muda bahkan masih dzikir tingkat lima dari tujufikiZ yang harus ditempuh
anggota tarekat (Dahlan, 1981: 64-69). Dari siiacipkan ada pelurusan
sejarah silsilah Kéholifahan atau kenursyidan.

Untuk melihat lebih jauh bagaimana peran tarekddndadinamika
dakwah di Kabupaten Grobogan terutama dalam konkeksnian maka
penelitian tentang Gerakan Dakwah Tarekat Qodiriya Nagsyabandiyah
di Desa Ngroto Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogdmum 1984-2010
memiliki  signifikansi yang tinggi, dengan beberagsokok masalah

sebagaimana akan di terangkan berikut:

2 Pertamagdzikir qolbi, zikir ini bertempat di dada sebelah kiri dan dplan dengan
cinta dan kerinduan. Kedwakir ruhi, dilakukan di dada sebelah kanan dengan sunytetsang.
Ketiga, zikir sirri, dilafalkan dengan keakraban yang berada di dékaé sebelah kiri. Keempat,
zikir khafawi, yang dilakukan didekat sedut dada sebelah kirgyaertujuan mengesampingkan
dan mematikan diri. Kelimazikir akhwafi, berada ditengah-tengah dada, tanda peleburan dan
penyatuan. Kemudian zikir diteruskan ke otak dal@pasrahan yang sempurna, keenaifir
nafsidengannafs gaddisa(jiwa yang telah disucikan) dan akhirnya meressggenap wujud,
badan dan jiwa. Pada saat itu manusia telah menziéyradan perasaan damai yang sempurna
yang ketujuh, zikir sultani, ingatan kerajaan (Agi@02:168).



. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka fd&lagn penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan oleh geralakwah Tarekat
Qodiriyah wa  Nagsyabandiyah yang ada di desa thgkecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan tahun 1984-20107?

2. Apa ruang lingkup gerakan dakwah Tarekat Qodiriyara
Nagsyabandiyah yang ada di desa Ngroto Kecamaté&ugskiabupaten
Grobogan tahun 1984-20107?

3. Bagaimana aplikasi gerakan dakwah Tarekat Qodhiriyava
Nagsyabandiyah yang ada di desa Ngroto Kecamaté&ugsikiabupaten

Grobogan tahun 1984-20107?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pokok permasalahan penelitian, ipanel
bertujuan:
a. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentangegirdakwah yang
dilakukan oleh gerakan dakwah Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah yang ada di desa Ngroto Kecamatabugsu

Kabupaten Grobogan tahun 1984-2010.



b. Untuk mengetahui ruang lingkup gerakan dakwah Kedr®odiriyah
wa Nagsyabandiyah yang ada di desa Ngroto Keeam@ubug
Kabupaten Grobogan tahun 1984-2010.

c. Untuk mengetahui aplikasi gerakan dakwah yang dkak oleh
Tarekat Qodiriyah wa  Nagsyabandiyah yang adaediadNgroto
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan tahun 1984-2010.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi program p@ergbnan
secara umum, khususnya untuk memecahan masalatapguonan bidang
keagamaan di desa Ngroto Kecamatan Gubug Kabup@tebogan
disamping sebagai pengembangan keilmuan. Untukh lgblasnya,
kegunaan itu dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Penelitian ini bermanfaat untuk mengkaji masalaleki@ yang
berkembang di Kabupaten Grobogan khususnya DesatdNgebagai
suatu masalah yang dihadapi masyarakat KabupatenoGan dan
pemerintah daerah setempat.

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiraagi
pemerintah/pengambil keputusade¢ision makegr dalam menyusun
program pembangunan bidang keagamaan di Kabupatdogan.

c. Penelitian ini dapat dijadikan solusi terhadapamdslam yang masuk
ke suatu daerah yang oleh masyarakat dianggapaedaran yang

legal.



D. Kajian Pustaka

Sebenarnya kajian tentang tarekat di Indonesia teayak di lakukan
oleh peneliti-peneliti pendahulu, diantaranya: NMartVan Bruinessen
Antropolog Belanda, ia meneliti tentang Tarekat qg®eabandiyah di
Indonesia survei Historis, Geografis dan sosia@o§ecara keseluruhan karya
Martin ini dapat memberikan kejelasan tentang Tarrékagsayabandiyah di
Indonesia (khususnya Jawa) dilihat dari sudut pkathn metodologinya,
karya ini merupakan studi literatur yang menggunakamber-sumber barat
dan juga dari bahan-bahan pribumi. Kendatipun demjkkarya ini akan
sangat bermanfaat dalam memahami Tarekat QodivigahNagsyabandiyah
pada masa lalu, masa kini dan kemungkinan perbeaai@na ilmu ‘Abd al-
Qodirdan ajaran tarekatnya inilah yang digunakash gbara kyai untuk
kepentingan-kepentingan yang bersifat magikal, pkatn berbagai
penyakit, dan lain sebagainya (Bruinessen, 1992).

Selanjutnya karya M. Muhsin Jamil, ia menelititterg tarekat dan
dinamika sosial politik. Penelitian ini termasuk Kalam jenis penelitian
sejarah sosial. Dalam penelitian ini ia berusahlaca& sejarah dan jaringan
tarekat NU serta kiprah tokoh-tokoh tarekat di dalga dalam gerakan sosial
politik. Kajian terhadap tarekat dan politik digatn percaturan politik NU
dalam tulisan ini menunjukkan adanya dialektiképumgan yang beraneka
macam. Tarekat bisa menjadi mediasi logis pendulpartai sampai basis
pertahanan terhadap proses reorganisasi dan mepgdiukung serta

pembela bagi kemuliaan seorang presiden (Jami§)200
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Zaenal Adzfar juga menulis tentang  Tarekat Qodlriywa
Nagsyabandiyah. la mengkonsentrasikan diri mengektialisasi Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, aktualisasi  Tarekaidiriyah wa
Nagsyabandiyah di Suralaya yang membawa dampakifpgaitu adanya
dinamisasi, terutama dalam bidang pendidikan, ekoraan sosial. Dalam
pengembangannya selalu sesuai dengan undang-urddangaturan yang
berlaku, dalam bernegara tidak mengambil sikap guevisi, selalu berbaur
dengan segenap lapisan masyarakat , mempunyaida@psbksial yang tinggi
serta Tarekat Qodiriyah wa  Nagsyabandiyah tidakyR mementingkan
masalah pribadi saja (Adzfar,2002).

Penelitian lain adalah tentang tangklukan, abardgm tarekat oleh
Ahmad Syafi'i Mufid. Penelitian ini adalah tergalp penelitan sosial budaya,
ia berusaha memaparkan Tarekat Qodiriyah wa Ydhandiyah yang ada di
Kajen, Margoyoso, Pati. Pada kesimpulan ia menkaioubahwa akulturasi
antara kebudayaan Jawa dengan Islam melalui subsavetarekat seringkali
dipandang sebagai bentuk Islam yang tidak murni sialretis. Padahal,
dalam kenyataannya, kasus semacam ini terjadi bagiua agama besar
ketika bertemu dengan tradisi atau agama lokal padaia masyarakat. Bagi
Islam, adat istiadat lama selagi tidak bertentandgmgan prinsip keyakinan
(agidah)adalah sah untuk dipertahankan (Mufid, 2006:270)y.27

Menurut hemat penulis, dari beberapa literatur ypagulis ajukan,
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelgabelumnya karena fokus

penelitian ini adalah gerakan dakwah yang dilakukbeih gerakan Tarekat
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Qodiriyah wa Nagsyabandiyah yang ada di desathdfecamatan Gubug
Kabupaten Grobogan tahun 1984-2010, selain itui §tedatur juga peneliti
gunakan untuk menciptakan penemuan-penemuan bakaittedengan

penelitian..

E. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitan ini merupakan penelitian kualitgéikni penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati (Moeleon@42@®), atau dengan
kata lain penelitian kualitatif adalah penelitiaaing mengkaji data secara
mendalam tentang semua kompleksitas yang ada dalateks penelitian
tanpa menggunakan skema berfikir statistik (Sudayw2002: 57).
Penelitian ini berusaha menggambarkan gerakan dalanag dilakukan
oleh Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di dégeoto Kecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan.
2. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang berkaitegarddema
penelitan. Sumber data terdiri dua jenis yaitu semmtbata primer dan
sumber data sekunder (Sugiyono, 2002: 62). Sumdier gfimer adalah
sumber data yang langsung berhubungan dengan tmemefbedangkan
data sekunder akan diperoleh melalui arsip dan mekuyang dimiliki

oleh pejabat atau pengelola tarekat dimana targkaberada, baik di
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kelurahan, kecamatan atau kata-kata lainnya yamigubengan dengan
masalah yang akan diteliti.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dicakup dalam studusadan
dipakai dalam penelitian jenis kualitatif umumnybih mengutamakan
penggunaan observasi, wawancara,, dokumentasietampulan bersifat
descriptive (Muhadjir, 1988 : 39). Oleh karena istiidi kasus gerakan
dakwah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah diadé&gyroto
kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan tahun 1984-204dm
pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut
a. Observasi
Teknik observasi dalam pengumpulan data digunakataku
mengamati secara langsung dan mencatat hal-hal fateamena-
fenomena yang terjadi selama penelitian dilakukipservasi selama
penelitian memakai teknik “pengamatan tak berstnikterhadap
partisipan, pelaku sosial, dan hal-hal yang berhgho dengan
perilaku sosial, diversifikasi aktivitas dan seftitain yang relevan
dengan penelitian yang bersifat ekploratif (Naz®98: 39). Seperti,
observasi pada metode dakwah/cara memberikan derdne&iuensi
seorang guru dalam memimpin khususi, sikap munddata tarekat)

dan lain-lain.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yarsifdie
langsung terhadap responden yang dianggap ikutet@arpdalam
proses dakwah yang dilakukan oleh Tarekat Qodiriyaa
Nagsyabandiyah. Wawancara juga dilakukan terhadagoht
Masyarakat yang mengetahui tentang sejarah perkegabadan
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh gerakan Tar&€)odiriyah wa
Nagsyabandiyah.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh pahgan
yang dekat dengan studi fenomena dan dalam rangkaproses
informasi yang menambah akurasi data bahan-bahag g#impun
seperti, catatan tokoh tarekat atau pejabat reatfanmdmasalah tarekat
ini, seperti surat izin berdirinya dan dokumen thgi& yang ada
hubungannya dengan kajian ini.
4. Tehnik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengapetode deskriptif
dan bersifat ktitis, serta merupakan penelitiardiskasus, maka model
analisis data yang digunakan adalah melalui peatdekfenomenologis.
Penelitian dalam hal ini berusaha memahami artisjpea dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam sities#ntu dan tidak
berasumsi bahwa peneliti mengikuti subyektifitagi geerilaku orang.

Maka peneliti berusaha masuk ke dunia konseptued pabyek yang
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ditelitinya sedemikian rupa sehingga mengerti apa blagaimana suatu
pengertian dikembangkan oleh mereka disekitar tpeas dalam
kehidupan sehari-hari (Moeleong, 2000:9).

Peneliti juga memasukkan unsur telaah kritis tempadata-data
yang ada serta berusaha memberikan penilaian as@gar (obyektif)
terhadapnya tanpa usaha mereduksi fakta lapangagacesubyektifitas
penulis.

Secara garis besar, proses pengolahan dan awnaliaisneliputi tiga
tahap, yakni (1) deskripsi, (2) formulasi, dan {@erpretasi. Deskripsi
diawali dengan menggambarkan realitas Tarekat ryati wa
Nagsyabandiyah dalam realitas sosial masyarakanudmn data dan
informasi yang diperoleh diproses dalam sistem datsasi untuk
memilah-milah data yang sesuai dengan substansiatendan pada saat
yang sama juga dilakukan proses reduksi data mgdalmbuangan data
dan informasi yang tidak layak dan tidak sesuaukimtimasukkan dalam
sistem penelitian. Proses selanjutnya berupa fasnwakni dengan cara
mengamati kecenderungan, mencari hubungan assbsionéuk

selanjutnya data tersebut diinterpretasikan seearanal dan sistematis.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian ini secara global terbatpmidima bab yaitu:
Bab | berjudul Pendahuluan. Bab ini memuat: latelaBang Masalah,

Fokus Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kafastaka, Metode dan
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Prosedur Penelitian serta Sistematika Penelitimsar® keseluruhan uraian
pada bab pertama ini merupakan penjelasan awahdampakan pertanggung
Jawaban penulis tentang proses studi ini.

Bab Il berjudul Dakwah dan Tarekat Qodiriyah wdagsyabandiyah;
Kajian teisis. Bab ini dimaksudkan sebagai landdeanitis untuk mengkaji
persoalan yang terdapat dalam sejarah perkembaigagkat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah khususnya bidang dakwah. Oleh sibdiab ini berisi:
Terminologi Dakwah, meliputi: Terminologi Dakwah,aklipan Gerakan
Dakwah, serta Metode Dakwah. Kemudian disusul derfgengertian dan
Latar Belakang Munculnya Tarekat, Tarekat QodirjyaTarekat
Naqgsyabandiyah, Tarekat Qodiriyah wa  Nagsyalyahdserta Tarekat
Sebagai Pendekatan Dakwah. Uraian dakwah dan kata€odiriyah wa
Naqgsyabandiyah kajian teoritis, dimaksudkan agarkaderkaitan antara bab
kedua ini dengan bab berikutnya tentang gerakawalakTarekat Qodiriyah
wa Nagsyabandiyah.

Bab Ill Peta Dakwah Di Desa Ngroto Kecamatan Guka@upaten
Grobogan. Bab ini berisi Gambaran Umum Desa Ngoyatog meliputi:
Lokasi dan Lingkungan Hidup, Struktur Kehidupan aaaan, Kehidupan
Sehari-hari Penduduk, Keyakinan dan Organisasi &®agn. Gambaran
umum Desa Ngroto dalam penelitian ini dimaksudkaareka dalam
pengembangan tarekat di Desa Ngroto Kecamatan Gufalgupaten
Grobogan tidak bisa lepas dari situasi dan kongisig terdapat pada suatu

daerah.
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Bab IV Gerakan Dakwah Tarekat Qodiriyah wa Nafsydiyah di
Desa Ngroto Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan.ifBamerupakan
inti penulisan tesis yakni mengenai aktivitas dakwBab ini akan didahului
dengan pemaparan Tarekat dan Pandangan Hidup, kentittategi Dakwah
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, Ruang Lipg@erakan Dakwah
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah. Pembahaakamdbab ini diakhiri
dengan pembahasan tentang Aplikasi Gerakan DakWwatekat Qodiriyah
wa Nagsyabandiyah. Bab keempat ini merupakarissmghang diharapkan
dapat menjelaskan tentang gerakan dakwah  Tarelatirigah  wa
Naqgsyabandiyah serta Aplikasi gerakan dakwah yatakdkan oleh gerakan
dakwah Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah.

Bab V merupakan bab terakhir, terdiri dari Kesingpul dan
Rekomendasi. Kesimpulan memuat sebuah Jawabandagrhaumusan
masalah dari semua temuan dalam penelitian, dagkizeifiikasi kebenaran
serta kritik yang dirasa perlu untuk aktivitas dakwyang dilakukan oleh
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah karenanyarkmsgan ini diharapkan
dapat memberi pemaknaan kepada pembaca untuk memathdivitas
dakwah di Kabupaten Grobogan khususnya di desatdgang dilakukan
oleh Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, dgmadaenjadi peluang

bagi penulis untuk memberikan saran yang prospektif



